BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan maka dapat dibuat kesimpulan
dari penelitian dengan judul “Perumusan Strategi Bersaing di
PT. X dengan Analisis SWOT”.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan kepada PT. X
didapatkan bahwa perusahaan memiliki banyak kekuatan dan
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan
dan ancaman dari perusahaan kompetitor. PT. X merupakan
perusahaan farmasi yang berada dalam posisi yang bagus karena
telah termasuk dalam 3 besar perusahaan farmasi obat generik
dan 20 besar perusahaan farmasi (ethical). PT. X memiliki
kekuatan antara lain memiliki nama yang sudah dikenal oleh
masyarakat, termasuk dalam 3 besar perusahaan farmasi obat
generik dan 20 besar perusahaan farmasi (ethical), memiliki
program-program pengembangan kualitas produk (TPM),
memiliki jalur distribusi yang kuat, menggunakan peralatan
dengan teknologi yang berkembang, tergabung dalam grup yang
dikenal oleh masyarakat, memiliki identitas yang dikenal

masyarakat yaitu perusahaan obat generik, mendapatkan
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sertifikat pendukung perusahaan farmasi, lingkungan
perusahaan yang nyaman.

PT. X memiliki peluang yaitu kepercayaan masyarakat
akan kualitas obat, dukungan dari elemen perusahaan untuk
menjadi perusahaan farmasi obat generik nomor 1 di indonesia,
mampu memenuhi permintaan pemerintah untuk pengobatan
bpjs, dukungan dari Group, mampu mendistribusikan obat
dengan baik, kualitas obat semakin meningkat dengan harga
terjangkau. PT. X memiliki kelemahan yaitu lokasi perusahaan
yang jauh untuk dijangkau oleh karyawan, bergantung kepada
PT. Y Tbk. untuk Research and Development (R&D), peralatan
yang terbatas (hanya pembuatan bentuk sediaan tablet),
kurangnya promosi. PT. X memiliki ancaman yaitu persaingan
jalur distribusi Group, kompetitor mampu memberkan harga
lebih murah, pola pikir masyarakat tentang obat generik.

Strategi bersaing yang telah diterapkan (realized strategy)
PT. X vyaitu strategi keunggulan biaya, dimana perusahaan
berfokus pada produksi obat generik. Setelah dilakukan analisis
dengan menggunakan analisis SWOT maka dapat dirumuskan
beberapa alternatif strategi yang dapat membuat perusahaan
bertahan dalam persaingan yaitu strategi pengembangan pasar,

penetrasi pasar, pengembangan produk dan integrasi ke depan.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan kepada PT. X yaitu:

1.  PT. X harus selalu mengikuti perkembangan (perubahan)
dalam industri obat generik.

2. PT. X harus selalu melakukan evaluasi terhadap strategi
yang diterapkan sehingga dapat bertahan dalam

persaingan.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya
yaitu peneliti selanjutnya dapat menggali data yang lebih dalam
untuk semua divisi yang ada diperusahaan sehingga dapat lebih

memperkuat strategi yang akan dirumuskan.
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